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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk megetahui bagaimana peran guru kelas dalam menangani
perilaku bullying di SDN 102 Makale 05. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis study kasus. Subjek pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru
kelas (key informan), siswa (pelaku dan korban) dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengujian
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, metode, dan teori. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) bentuk perilaku bullying yang terjadi di SDN 102 Makale 05 yaitu
bentuk bullying fisik seperti memukul, menendang, merusak barang teman dan bullying
verbal berupa mengejek, memanggil dengan nama julukan (name calling), (2) peran guru
kelas dan hasilnya dalam menangani perilaku bullying yaitu dengan pembinaan mental
pelaku dan korban, apabila perbuatannya masih diulangi maka dilakukan pemanggilan
kepada orang tua atau dialihkan ke kepala sekolah. Faktor pendukung antara lain adanya
kerja sama dengan warga sekolah dan orang tua, serta di dukung sarana dan prasarana
yang memadai. Foktor penghambat antara lain kurangnya perhatian dari orang tua, latar
belakang keluarga, ligkungan tempat tinggal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran guru
kelas dalam menangani perilaku bullying di SDN 102 Makale 05 telah terlaksana dengan
baik.
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I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu infrastruktur
terpenting dalam mem-bangun peradaban dan
kemajuan suatu bangsa. Dalam artian, suatu
bangsa ataupun Negara dapat dibilang maju atau
tidaknya suatu barang tentu sangat bergantung
terhadap proses pendidikan yang berjalan di da-
lamnya. Maka, dalam konteks ini perkembangan
dan pem-bangunan dari sektor pendidikan men-
jadi nilai yang sangan penting, karena ponda-
si sebuah bangsa terletak pada pendidikannya.
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Begitupun dengan bangsa Indonesia, meskipun
terbilang Negara berkembang Indonesia sangat
menomorsatukan pendidikan terbukti dari cita-
cita bangsa Indonesia yang ingin mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta telah diatur dalam UU
No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 4, tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa semua warga Negara
memiliki potensi serta kecerdasan oleh karenanya
mereka berhak mendapatkan pendidikan secara
khusus.

Pemerintah juga mempunyai program-program
untuk kemajuan pendidikan di Indonesia salah
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satunya yaitu sekolah ramah anak (Permen PP
dan PA No. 8/2014). Kebijakan Sekolah Ra-
mah Anak (SRA) ini dimaksudkan sebagai acuan
bagi pemangku kepentingan dalam mengambil
keputusan dan juga menjadi jaminan bagi warga
sekolah secara khusus anak untuk tetap aman dan
nyaman dalam menempuh pendidikan. Sebagai-
mana dalam bunyi pasal 4 UU No. 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak, menyatakan bahwa
anak mempunyai hak untuk dapat hidup, tum-
buh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar
sesuai harkat dan martabat kemanusiaan serta
mendapatkan per-lindungan dari segala diskrimi-
nasi dan segala jenis tindakan kekerasan pada
diri anaknya yang biasa disebut dengan bullying.

Tumon (2014:2) memberi pandangan bahwa
bullying merupakan bentuk tindakan agresif yang
permasalahanya sudah mendunia, salah satunya
di Indonesia. Kasus tentang bullying di sekolah-
sekolah sering kali terjadi bahkan pada kasus
tertentu menjadi bahan berita media cetak ma-
upun elektronik. Bullying sendiri terjadi mulai
dari PAUD, SD hingga SMA, bahkan juga masih
ada kasus tertentu yang terjadi di tingkat Pergu-
ruan Tinggi. Salah satu contoh yang terjadi pada
seorang siswi SMP di Pontianak yang menjadi
korban pengeroyokan sejumlah siswi SMA yang
viral dan menjadi sorotan media dan sejumlah
pihak terkait (Flora, 2019).

Penyebab terjadinya bullying di sekolah sa-
ngat beragam, biasanya terjadi karena adanya
kecemburuan, juga kasus senioritas atau adanya
intimidasi siswa yang lebih senior terhadap adik
kelasnya baik secara fisik maupun non-fisik.

Akar permasalahan yang menyebabkan terja-
dinya bullying di sekolah dasar di Indonesia ada-
lah kurang berhasilnya pendidikan karakter yang
akhir-akhir ini dicanangkan. Hal tersebut sesu-
ai dengan penjelasan dari Ilahi (2014:9) bahwa
”fenomena bullying yang sering melibatkan ka-
langan terdidik bisa dipahami sebagai cermin
kegagalan pendidikan karakter yang belum mam-
pu meredam agresivitas mereka untuk melakukan
tindakan kekerasan”. Edy (2015:54), menyatak-
an ”Bullying (perisakan) adalah kekerasan dan
tindakan kriminal yang harus segera ditangani”.

Sebagai perilagu agresif, bullying tidak bisa
didiamkan dan diabaikan begitu saja. Perlu ada
upaya dari berbagai pihak untuk mengatasi bu-

llying yang terjadi di sekolah, salah satunya yaitu
guru/ konselor. Layanan bimbingan dan konse-
ling yang dilakukan di sekolah membuat guru/
konselor mengetahui banyak per-masalahan yang
dihadapi siswa di sekolah, termasuk permasalah
bullying (Yenes 2016:1).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dita-
rik akar permasalahan dari bullying yang sering
terjadi di sekolah dasar yaitu disebabkan oleh
gagalnya pendidikan karakter. Peristiwa terse-
but dapat ditangani dengan melibatkan peran
guru, yaitu dengan melakukan pencegahan dan
penanaman karakter sedini mungkin.

Kasus bullying ini juga terjadi di salah satu SD
di Tana Toraja tepatya di SDN 102 Makale 05.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seko-
lah, guru dan beberapa siswa diketahui bahwa di
SD ini masih sering terjadi kasus bullying seperti
mengejek, memukul, meludahi, mendorong, min-
ta uang setiap hari, mengasingkan, menghina dan
lain-lain, maka dilaksanakan penelitian tentang.
Dari hasil wawancara tersebut selanjutnya pene-
liti merancang sebuah penelitian untuk mengkaji
lebih jauh masalah tersebut di atas dengan judul
“Peran Guru Kelas Dalam Menangani Perilaku
Bullying di SDN 102 Makale 05”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
etahui bagaimana peran guru kelas dalam mena-
ngani perilaku bullying di SDN 102 Makale 05.
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi tentang peran
dari guru kelas dalam menangani siswa yang ber-
perilaku bullying, dapat menjadi kajian dan per-
hatian bagi kepala sekolah dan guru untuk lebih
memahami anak yang berperilaku bullying. Pe-
nelitian ini juga diharapkan dapat menyadarkan
siswa bahwa perilaku menyimpang yang dilakuk-
an termasuk dalam bentuk-bentuk bullying yang
harus segera ditangani. Sehingga hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai referensi/ rujukan da-
lam melaksanakan penelitian-penelitian sejenis.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pen-dekatan kuali-
tatif deskriptif, sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian study kasus. Peneli-
tian ini dilaksanakan di SDN 102 Makale 05 Keca-
matan Makale Kabupaten Tana Toraja. Sumber
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data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru kelas I-V, dan siswa kelas I-V sebagai in-
forman di SDN 102 Makale 05, dan juga beberapa
orang tua siswa.

Faisal (2010:20), yang menjelaskan bahwa pene-
litian deskriptif (descriptive research) dimaksudk-
an untuk men-geksplorasi dan klarifikasi meng-
enai suatu fenomena atau kenyataan sosial, de-
ngan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti. Arikunto (2010: 234) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambark-
an keadaan sebenarnya tentang suatu variabel,
gejala atau keadaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode kualitatif. Ini karena
data yang disajikan berbentuk kata-kata. Menu-
rut Moleong (2012:4), Penelitian kualitatif ada-
lah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan
yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti,
sehingga berperan sebagai instrument penelitian
menjadi keharusan. Bahkan dalam penelitian ku-
alitatif, posisi peneliti menjadi instrument kunci
(the key instrument).

Pada penelitian kualitatif, pe-ngumpulan da-
ta dilakukan pada natural setting (kondisi yang
alamiah), sumber data primer, dan teknik pe-
ngumpulan data lebih banyak pada observasi ti-
dak berperan serta (nonparticipant observation),
wawancara mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Wawancara adalah percakapan dengan mak-
sud tertentu Moleong (2012: 186), perca-
kapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pe-
wawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang membe-
rikan jawaban atas pertanyaan. Menurut
Sugiyono (2012:317), wawancara adalah per-
temuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara dalam penelitian ini di-
lakukan terhadap kepala sekolah, guru, siswa

dan juga beberapa orang tua siswa.

2. Observasi memberi peluang pada peneliti
untuk menggali data perilaku subjek secara
luas, mampu menangkap berbagai macam
interaksi, dan secara terbuka mengeksplora-
si topik penelitiannya. Menurut Sugiyono
(2006:204), dalam pelaksanaan pengumpulan
data observasi di-bedakan menjadi observasi
berperan serta (participant observation) dan
nonpartisipan, selanjutnya dari segi instru-
men yang digunakan observasi di-bedakan
menjadi observasi terstruktur dan tidak ter-
struktur. Observasi pada penelitian ini dila-
kukan untuk mengamati secara mendalam
kondisi yang terjadi di sekolah, secara khu-
sus kasus Bullying yang yang dilakukan oleh
siswa terhadap siswa lainnya.

3. Dokumentasi adalah catatan sebuah peris-
tiwa. Hal ini didukung dengan pendapat
dari Sugiyono (2012:329), yang mengatakan
bahwa dokumen merupakan catatan peris-
tiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
menumental dari seseorang. Studi dokumen
me-rupakan pelengkap dari penggunaan me-
tode observasi dan wawancara. Dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, bu-
ku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Ari-
kunto, 2010: 274). Dokumentasi dalam pe-
nelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
dokumen-dokumen yang akan memperkuat
perolehan data-data sebelumnya dan tentu-
nya relevan dengan data yang dibutuhkan
peneliti. Dokumen tersebut antara lain da-
ta siswa dari guru (dalam hal Bimbingan
Konseling), foto, dan dokumen pendukung
lainnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakuk-
an secara deskriptif kualitatif. Menurut Sugiono
(2012:334), analisis data kualitatif adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan la-
pangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasik-
an kepada orang lain. Selanjutnya dikemukakan
Sugiono mengemukakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sum-
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ber, dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang bermacam-macam (triangulasi), data
dikumpulkan secara terus menerus sampai data-
nya jenuh. Sugiyono (2012:337), mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif di-
lakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Komponen dalam analisis data ada-
lah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pen-
ting, dicari tema dan polanya dan membu-
ang yang tidak perlu. Reduksi data ada-
lah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari
catatan di lapangan.

2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian da-
ta yaitu penyusunan sekelompok informasi
yang memberi kemungkinan adanya pena-
rikan kesimpulan dan pengambilan tindak-
an. Penyajian data ini dapat berupa urai-
an singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Penyajian data
seperti ini berguna untuk memudahkan da-
lam memahami data yang telah didapatkan
tersebut. Pada tahap ini peneliti menyajik-
an data-data yang telah direduksi ke dalam
laporan penelitian secara sistematis.

(Data  Dra-
selanjutnya

Kesimpulan

wing/Verification) Langkah
setelah data direduksi dan disajikan dalam
bentuk gambar ataupun uraian adalah

3. Penarikan

penarikan kesimpulan. Pada dalam pene-
litian ini akan diungkapkan makna dari
data-data yang telah dikumpulkan selama
penelitian berlangsung. Kesimpulan yang
didapatkan dari data yang dikumpulkan
selama penelitian ini diuraikan lebih jauh
pada bagian pembahasan.

ITI. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk bullying
yang terjadi di SDN 102 Makale 05 menjadi 2
macam yaitu bullying fisik dan bullying non fisik
(verbal). Bullying fisik dan verbal dapat terjadi

baik itu secara spontan, ada yang memicu, mau-
pun karena bercanda atau hal-hal yang sepele.

Bentuk bullying yang terjadi di kelas 1, 2, 3, 4,
dan 5 antara lain mengejek, merusak barang tem-
an, memukul, memanggil dengan nama julukan.
Adapun respon yang ditimbulkan dengan adanya
perlakuan bullying yang diterima korban antara
lain menangis, sedih, marah, adu mulut, bahk-
an ada juga yang membalas dengan memukul
balik. Penyebab terjadinya bullying dapat dili-
hat karena awalnya bercanda, kekosongan KBM,
dan adanya tindakan teman lain yang memicu
terjadinya bullying.

Berdasarkan hasil observasi serta didukung ha-
sil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
kelas dapat diketahui bahwa bentuk bullying fisik
yang terjadi di SDN 102 Makale 05 mengarah
pada tindakan-tindakan bersifat fisik yang dapat
berdampak pada fisik korban bahkan bisa sampai
ke psikisnya. Sedangkan bullying verbal menga-
rah pada tindakan yang bersifat verbal sehingga
mampu menyakiti psikis korban. Secara fisik ben-
tuk bullying di kelas I, II, III, IV dan V antara
lain memukul, menendang, menindih, menjitak
kepala merusak barang milik teman. Sedangkan
untuk bullying verbal yaitu mengejek, memanggil
dengan nama julukan (name calling), mengejek
dengan nama orang tua.

Dari penjelasan tersebut bentuk bullying yang
beragam dapat dikatergorikan menjadi bullying
fisik dan bullying verbal. Hal ini sesuai teori yang
dikemukakan oleh Ken Rigby (2008:26) yang men-
jelaskan bullying berdasarkan bentuknya secara
langsung yaitu bullying fisik dan bullying ver-
bal. Pendapat tersebut juga didukung dengan
pendapat Ponny Retno Astuti (2008:22) yang
menjelaskan bullying secara fisik dan non fisik
(verbal dan non verbal). Kasus bullying yang
terjadi di setiap kelasnya hampir sama, tetapi
semakin tinggi kelasnya tindakan bullying sema-
kin berani. Walaupun demikian intensitas yang
terjadi tingkatnya minimal.

Jika terjadi kasus bullying di sekolah maka
penanganan yang dilakukan guru kelas yaitu, me-
manggil siswa yang bersangkutan (korban dan
pelaku serta saksi jika ada), mencari tahu masa-
lah yang terjadi, mengklarifikasi terlebih dahulu
permasalahnnya. Selanjutnya guru menyimpulk-
an permasalahan yang terjadi, kemudian siswa
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diberi nasihat dan didamaikan. Setelah itu guru
mengajak siswa untuk membuat kesepakatan su-
paya tidak mengulangi perbuatannya lagi. Apa
bila siswa masih mengulang perbuatannya maka
akan dilakukan pemanggilan terhadap orang tua
siswa atau dialih tangankan ke kepala sekolah.

Penanganan lain juga meliputi penegakan tata
tertib dalam menangani dan mencegah bullying,
pembinaan mental bagi siswa (terutama pelaku
dan korban bullying), pengawasan bagi siswa agar
bullying tidak terulang kembali, strategi guru ke-
las (laporan prestasi, belajar) dalam penanganan
bullying melalui kerjasama dengan orang tua.

Upaya-uapaya tersebut diatas dilakukan pada
kasus-kasus tertentu (yang sifatnya sudah melam-
paui batas-batas kewajaran atau sudah dilakukan
secara berulang). Tapi secara umum penanganan
bullying di SDN 102 Makale 05 dilakukan secara
terus menerus oleh guru kelas yaitu memberi na-
sihat dan memotivasi siswa ke arah yang positif.
Namun setiap guru kelas memiliki cara sendiri
dalam memotivasi siswa untuk belajar dan meng-
hindari bullying di sekolah.

Penanganan yang digunakan guru kelas da-
lam menangani bullying antara lain motivasi dan
apresiasi prestasi, motivasi belajar melalui La-
poran Prestasi ke orang tua (selain itu juga da-
pat memotivasi orang tua lebih memperhatikan
belajar anak), tujuan dari adanya laporan pres-
tasi ini agar siswa termotivasi untuk berprestasi
khususnya di bidang akademik dan memberikan
pandangan kepada orang tua terhadap perkem-
bangan belajar anak serta memotivasi orang tua
untuk lebih memperhatikan anak. Selanjutnya
memotivasi belajar siswa melalui pemberian soal
pada jam kosong (mengurangi tejadinya kenakal-
an siswa saat jam kosong) serta pengawasan yang
dilakukan guru kelas saat jam istirahat. Hal ini se-
jalan dengan pendapat Les Parsons (2009:45-54)
yang me-ngungkapkan bahwa ada beberapa stra-
tegi yang dilakukan untuk menangani bullying
di sekolah antara lain strategi manajemen kelas,
strategi pembelajaran kooperatif dan pelengkap
kurikuler. Guru sebagai fasilitator diharapkan
mampu memberikan inovasi di kelas sehingga
mengurangi adanya permasalahan siswa saat di
kelas. Sesuai dengan teori Les Parson di atas,
beberapa guru kelas di SDN 102 Makale 5 su-
dah mengembangkan strategi manajemen kelas,
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dimana guru mampu menangani kemungkinan-
keungkinan terjadinya permasalahan siswa (se-
cara khusus terkait bullying) saat siswa masih
berada di dalam kelas.

IV. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian tersebut diatas, peneliti da-
pat menyimpulkan dua hal yaitu;

1. Bentuk bullying di SDN 102 Makale 5 terdiri
dari dua yaitu pertama bullying secara fisik
yaitu memukul, mendorong, menendang, me-
nindih, merusak barang teman. Selajutnya
bentuk bullying kedua adalah bullying verbal
secara umum yaitu mengejek, menggangu
teman, memanggil dengan julukan (nama
calling), mengucilkan.

Guru Kelas memiliki peran yang sangat pen-
ting dalam menangani perilaku Bullying di
SDN 102 Makale 5 agar dapat mengenda-
likan permasalahan yang terjadi di sekolah.
Penanganan yang sudah dilakukan guru ke-
las yaitu, ketika terjadi Bullying guru kelas
memanggil siswa yang bersangkutan, menca-
ri tahu masalah yang terjadi, mengklarifikasi
terlebih dahulu permasalahnnya, permasala-
hannya, kemudian siswa diberi nasihat dan
didamaikan. Setelah itu dibuat kesepakat-
an supaya tidak mengulangi per-buatannya
lagi. Apa bila siswa masih mengulang per-
buatannya maka dilakukan panggilan terha-
dap orang tua siswa atau dialih tangan ke
kepala sekolah. Penanganan lain juga meli-
puti penegakan tata tertib dalam menangani
dan mencegah bullying, pembinaan mental
bagi siswa (terutama pelaku dan korban bu-
llying), pengawasan bagi siswa agar bullying
tidak terulang kembali, strategi guru kelas
(laporan prestasi, belajar) dan diperlukan
kerjasama dengan orang tua siswa.
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